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ABSTRAK

Latar Belakang; Setiap tahun terdapat mahasiswa yang bunuh diri karena stres dalam menyusun 
skripsi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa tingkat stres 
yang dialami mahasiswa Stikes ‘Aisyiyah Surakarta dari 20 responden, stres sedang sebanyak 17 
responden (85%), stres berat sebanyak 2 responden (10%) dan stres ringan sebanyak 1 responden 
(5%). Tujuan; Mengidentifikasi pengaruh musik binaural beats terhadap penurunan stres dalam 
menyusun skripsi pada mahasiswa sarjana keperawatan Stikes ‘Aisyiyah Surakarta. Metode; 
Kuantitatif analitik dengan quasi experiment menggunakan one group pre-test and post-test 
design. Analisis univariat meliputi sebelum dan sesudah diberikan terapi musik binaural beats. 
Analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon. Hasil; Hasil analisis univariat diketahui bahwa 
mayoritas responden sebelum diberikan terapi musik binaural beats mengalami stres sedang 
sebanyak 30 responden (88.2%) dan mayoritas responden setelah diberikan terapi musik binaural 
beats mengalami stres sedang sebanyak 26 responden (76.5%). Hasil analisis bivariat uji statistik 
Wilcoxon Signed Ranks Test dapat diketahui nilai p (0,000) < 0,05. Kesimpulan; Ada pengaruh 
musik binaural beats terhadap penurunan stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa sarjana 
keperawatan Stikes ‘Aisyiyah Surakarta.

Kata kunci: musik; binaural beat; stres; mahasiswa; skripsi.

ABSTRACK

Background; Every year there are students who suicide due to stress in writing a thesis. The results 
of the preliminary study conducted by researchers showed that the stress level experienced by 
students of Stikes ‘Aisyiyah Surakarta from 20 respondents, moderate stress was 17 respondents 
(85%), severe stress was 2 respondents (10%), mild stress was 1 respondent (5%). Objectives; To 
identify the influence of binaural beats music on the reduction of stress in writing a thesis for nursing 
students of Stikes ‘Aisyiyah Surakarta. Method; Quasi experimental quantitative analysing using 
one group pre-test and post-test design. Univariate analysis includes before and after being given 
binaural beats music. Bivariate analysis using Wilcoxon Sign Ranks Test. Result; Based on the 
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results of univariate analysis it is known that the majority of respondents before being given binaural 
beats music experienced moderate stress as many as 30 respondents (88.2%), majority respondents 
after given binaural beats music experienced moderate stress as many as 26 respondents (76.5%). 
The results of bivariate analysis of the Wilcoxon Signed Ranks Test can know the p-value (0,000) < 
0,05. Conclusion; There is influence of binaural beats on the reduction of stress in writing a thesis 
for nursing students of Stikes ‘Aisyiyah Surakarta.

Keywords: binaural beats;music; stress; students

PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah seorang peserta didik 

berusia antara 18-25 tahun yang terdaftar di 

perguruan tinggi dari akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institut serta universitas 

yang sedang menjalani masa pendidikannya 

(Nurnaini, 2014). Mahasiswa termasuk 

dalam tahapan perkembangan usia remaja 

akhir (18-21 tahun) dan dewasa awal (18-40 

tahun) (Jannah et al, 2017: 107-108). 

Skripsi merupakan sebuah karya tulis 

ilmiah berdasarkan hasil penelitian yang 

membahas tentang sesuatu permasalahan 

atau fenomena dalam bidang ilmu tertentu 

(Nugraha, 2018: 105). Masalah-masalah 

yang umum dihadapi oleh mahasiswa 

dalam menyusun skripsi yaitu dari faktor 

internal dan faktor eksternal (Ismiati, 2015: 

22-24). Apabila masalah-masalah tersebut 

menyebabkan tekanan dalam individu 

mahasiswa maka hal itu dapat menyebabkan 

stres pada mahasiswa.

Hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti pada mahasiswa program 

studi Sarjana Keperawatan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (Stikes) ‘Aisyiyah 

Surakarta menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi sering 

mengalami kecemasan saat menghadapi 

dosen pembimbing yang ditunjukkan dalam 

perilaku menghindari bertemu dengan dosen 

pembimbing dan menunjukkan gejala stres. 

Gejala stres antara lain karena adanya keluhan 

sakit kepala, kesulitan tidur, sering terlihat 

cemas dan mudah marah, ada beberapa 

mahasiswa yang lupa janji dengan temannya 

dan sulit berkonsentrasi.

Stres adalah respon fisik dan psikis 

dari setiap individu terhadap tuntutan yang 

menyebabkan ketegangan dan mengganggu 

stabilitas kehidupan individu sehari-hari 

(Priyoto, 2014: 2).

Banyak kasus bunuh diri karena skripsi 

setiap tahunnya antara lain oleh seorang 

mahasiswa berinisial VAP (23 tahun) dari 



ISSN 1858-3385, E-ISSN 2549-7006 
GASTER Vol. 18 No. 2, Agustus 2020

217Musik Binaural Beats terhadap Penurunan...

Universitas Veteran Bangun Nusantara 

semester 10 pada tanggal 16 Juni 2015 

(Sofarudin, 2015), mahasiswa berinisial 

EOE (23 tahun) dari salah satu perguruan 

tinggi di Jakarta pada tanggal 27 Juli 2016 

(Putra, 2016), mahasiswa berinisial  BW (24 

tahun) dari salah satu Universitas Kapuas  

Kabupaten Sintang pada tanggal 7 April 

2017 (Musliadi, 2017), mahasiswa berinisial 

CS (22 tahun) pada tanggal 20 Maret 2018 

dari Fakultas Mesin Universitas Sriwijaya 

semester 8 (Yanto, 2018).

Metode untuk menghadapi stres 

seperti: liburan, meditasi, istirahat cukup, 

bermain game, makan makanan bergizi dan 

mendengarkan musik (Ramadhaniar, 2017: 

1-7). Metode musik merupakan salah satu 

cara untuk membantu mengatasi stres. Ada 

beberapa teknologi suara yang biasa digunakan 

untuk terapi gelombang otak diantaranya 

adalah dengan musik binaural beats dimana 

nantinya akan menstimulasi gelombang otak 

supaya otak menyeimbangkan produksi 

serotonin, norephineprin dan dopamine 

secara alami dengan prinsip memberi 

stimulasi pada telinga kanan dan telinga kiri 

dengan frekuensi yang berbeda sehingga otak 

akan memproses kembali frekuensi yang 

diterimanya (Dewi dan Didik, 2016). 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Rosanty tahun 2014 mengenai terapi musik 

mozart dalam mengurangi stres dengan 

metode mendengarkan musik mozart pada 

mahasiswa, hasilnya menunjukkan bahwa 

terapi musik dapat menurunkan stres pada 

mahasiswa (Rosanty, 2014: 74-75). Penelitian 

lain yang pernah dilakukan oleh Luthfa et al., 

tahun 2015 mengenai terapi musik rebana 

dalam menurunkan stres pada lansia dengan 

metode mendengarkan musik rebana pada 

lansia, hasilnya menunjukkan terapi musik 

dapat menurunkan tingkat stres pada lansia 

(Luthfa et al., 2015).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 6 Maret 2018 di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (Stikes) 

‘Aisyiyah Surakarta ditemukan bahwa dari 

20 responden, 17 responden mengalami stres 

sedang, 2 responden mengalami stres tinggi. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

menjadikan peneliti tertarik untuk mengambil 

tentang “Pengaruh musik binaural beats 

terhadap penurunan stres dalam menyusun 

skripsi pada mahasiswa sarjana keperawatan 

Stikes ‘Aisyiyah Surakarta”.

Adapun tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi tingkat stres 

mahasiswa sebelum diberikan terapi musik 

binaural beats, mengidentifikasi tingkat 

stres mahasiswa setelah diberikan terapi 

musik binaural beats, menganalisa pengaruh 

sebelum dan setelah dilakukan terapi musik 
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binaural beats terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian Quasi experiment dengan 

menggunakan one group pre-test and post-test 

design. Sampel dalam penelitian eksperimen 

ini sebanyak 34 responden mahasiswa 

semester akhir dengan pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Terapi 

musik binaural beats yang dilakukan selama 

30 menit setiap hari selama 2 minggu. 

Pemberian terapi musik binaural beats sehari 

dilakukan 5x terapi pada 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok berisi 6 responden 

menggunakan 6 headset dan handphone yang 

sudah terkalibrasi. 

Analisa univariat dalam penelitian ini 

adalah tingkat stres sebelum terapi musik 

binaural beats dan setelah dilakukan terapi 

musik binaural beats.

Analisa Bivariat digunakan untuk 

mengetahui mengenai ada pengaruh atau 

tidak ada pengaruh musik binaural beats 

terhadap penurunan stres dalam menyusun 

skripsi pada mahasiswa sarjana keperawatan 

Stikes ‘Aisyiyah Surakarta. Uji statistik 

selanjutnya menggunakan uji Wilcoxon 

karena datanya berskala ordinal dan termasuk 

pada non parametrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

a. Tingkat stres pada mahasiswa sebelum 

diberikan terapi musik binaural beats.

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Stres Sebelum Diberikan 

Terapi Musik Binaural 

Beats pada Mahasiswa 

Sarjana  Keperawatan Stikes 

‘Aisyiyah Surakarta

No
Tingkat 

Stres
Fre-

kuensi
Persen-
tase (%)

1 Stres Ringan 2 5.9

2 Stres Sedang 30 88.2

3 Stres Berat 2 5.9

Total 34 100

Sumber: Data Primer diolah, 2018.

Hasil analisis univariat seperti yang 

terlihat pada tabel 4.1. diatas diketahui 

bahwa mayoritas responden sebelum 

diberikan terapi musik binaural beats 

mengalami stres sedang sebanyak 30 

responden (88.2%).

b. Tingkat stres pada mahasiswa setelah 

diberikan terapi musik binaural beats.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Stres Setelah Diberikan 

Terapi Musik Binaural 

Beats Pada Mahasiswa 

Sarjana Keperawatan Stikes 

‘Aisyiyah Surakarta
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No
Tingkat 

Stres
Frekue-

nsi
Persen-
tase (%)

1 Stres Ringan 8 23.5
2 Stres Sedang 26 76.5
3 Stres Berat 0 0

Total 34 100

Sumber: Data Primer diolah, 2018.

Hasil analisis univariat seperti yang 

terlihat pada tabel 4.2. diatas diketahui 

bahwa mayoritas responden setelah 

diberikan terapi musik binaural beats 

mengalami stres sedang sebanyak 26 

responden (76.5%).

c. Perbandingan tingkat stres sebelum 

dan setelah diberikan terapi musik 

binaural beats.

Grafik 4.1. Perbandingan Tingkat 

Stres Sebelum dan 

Setelah Diberikan Terapi 

Musik Binaural Beats 

pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Stikes 

‘Aisyiyah Surakarta
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TINGKAT STRES SEBELUM DAN 
SETELAH TERAPI MUSIK 

BINAURAL BEATS 

Hasil penelitian pada penelitian ini 

adalah ada pengaruh musik binaural 

beats terhadap penurunan stres dalam 

menyusun skripsi pada mahasiswa sarjana 

keperawatan Stikes ‘Aisyiyah Surakarta. 

Hal ini juga didukung oleh responden 

dalam wawancara dimana penurunan 

tingkat stres yang dirasakan oleh 

responden terjadi setelah mendengarkan 

musik binaural beats. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rosanty (2014, 74-75) 

tentang pengaruh musik mozart dalam 

mengurangi stres pada mahasiswa yang 

sedang skripsi didapatkan hasil bahwa 

rerata nilai pre-test sebanyak 107.25, 

post-test sebanyak 89.87 dan follow 

up sebanyak 88.37, artinya nilai rerata 

dari pre-test ke post-test menurun, dari 

post-test ke follow up juga mengalami 

penurunan. Selain itu Prasmadika (2014) 

juga menyatakan pada penelitiannya 

bahwa terapi musik binaural beats 

merupakan salah satu terapi gelombang 

otak dengan menggunakan teknologi suara 

yang efektif untuk relaksasi, meditasi 

sampai membantu proses penyembuhan 

penyakit fisik maupun fisiologis karena 

sistem terapi gelombang otak ini memiliki 

proses untuk menciptakan gelombang 

terapi sesuai dengan kebutuhan masing-

masing individu sehingga dapat 
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mempermudah menanggulangi gangguan 

kesehatan yang diakibatkan oleh stres. 

Penelitian Hadyantoro (2016) juga 

mengungkapkan bahwa musik binaural 

beats dapat memberikan emosinal positif 

bagi para pendengarnya. Musik binaural 

beats yang diberikan tersebut akan 

menstimulasi gelombang otak supaya otak 

menyeimbangkan produksi serotonin, 

norephineprin dan dopamine secara 

alami (Dewi dan Didik, 2016). Ambardini 

dalam Burhaein (2016) mengatakan 

bahwa serotonin, norephineprin dan 

dopamine masing-masing memiliki 

fungsi, yaitu Serotonin, berfungsi untuk 

mengatur mood, mengontrol impuls, 

menimbulkan kepercayaan diri dan 

melawan efek toksik tingginya kadar 

hormon stres; Norephineprin, berfungsi 

untuk memperbaiki mood, motivasi 

intrinsik dan kepercayaan diri serta 

memperbaiki persepsi dan Dopamine, 

berfungsi memotivasi diri, waspada dan 

fokus, mengatur pengeluaran hormon 

dari kelenjar pituitari (Burhaein, 2016).

Musik binaural beats yang 

didengarkan melalui telinga akan 

menyebabkan stimulasi dan mengaktivasi 

hipotalamus sehingga akan menghambat 

pengeluaran hormon corticotrophin-

realising factor (CRF). Hambatan 

pengeluaran hormon CRF ini akan 

mengakibatkan kelenjar anterior 

pituitari terhambat untuk mengeluarkan 

adrenocorticotrophic hormone (ACTH). 

Hormon ACTH yang terhambat akan 

mengakibatkan terhambatnya kelenjar 

adrenal untuk mengeluarkan hormon 

kortisol, adrenalin, dan noradrenalin 

(hormon stres) (Subramaniam, 2015). 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

stres dapat ditekan atau dikurangi dengan 

mendengarkan musik binaural beats.

Maka dari itu peneliti menyimpulkan 

bahwa terapi musik binaural beats 

dapat menurunkan tingkat stres dalam 

menyusun skripsi pada mahasiswa sarjana 

keperawatan Stikes ‘Aisyiyah Surakarta 

karena setelah terapi musik dilakukan 

responden mengatakan mereka merasa 

lebih tenang, santai, rileks, tidak merasa 

stres dan nyaman setelah mendengarkan 

musik binaural beats. Sehingga perlunya 

terapi musik binaural beats untuk dapat 

menurunkan tingkat stres yang dialami

Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk 

mengetahui komparatif atau perbandingan 

antara sebelum diberi intervensi terapi musik 

binaural beats dan setelah diberikan intervensi 

terapi musik binaural beats. Perbedaan 
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tingkat stres pada mahasiswa sebelum dan 

setelah diberikan terapi musik binaural beats 

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Tingkat Stres Sebelum dan 

Setelah Diberikan Terapi 

Musik Binaural Beats 

Pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Stikes ‘Aisyiyah 

Surakarta

Perlakuan
Tingkat Stres Jumlah

Stres 
Ringan

Stres 
Sedang

Stres 
Berat

Sebelum 
diberikan 
terapi musik 
binaural 
beats

2 30 2 34

Setelah 
diberikan 
terapi musik 
binaural 
beats

8 26 0 34

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan terapi musik binaural beats 

mayoritas mengalami stres sedang sebanyak 

30 responden sedangkan setelah diberikan 

terapi musik binaural beats mayoritas 

yang mengalami stres sedang menjadi 26 

responden.

Uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Terapi 

Musik Binaural Beats Terhadap Penurunan 

Stres Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan 

Stikes ‘Aisyiyah Surakarta. Hasil uji statistik 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4. Hasil Uji Statistik Wilcoxon 

Signed Ranks Test Tingkat Stres 

Sebelum dan Setelah Diberikan 

Terapi Musik Binaural Beats 

Pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Stikes ‘Aisyiyah 

Surakarta.

 Wilcoxon
 Mean P

Skor Stres 16.50 0.000

Bermakna, nilai p ≤ 0,05.

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks 

Test menunjukkan bahwa dari 34 responden, 

tingkat stres dari semua responden setelah 

diberikan terapi musik binaural beats 

menurun. Nilai signifikansi (p-value) 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak 

dan HA diterima yaitu ada pengaruh signifikan 

musik binaural beats terhadap penurunan 

stres pada mahasiswa sarjana keperawatan 

Stikes ‘Aisyiyah Surakarta.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisa statistik dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden sebelum diberikan 

terapi musik binaural beats mengalami stres 

sedang sebanyak 30 responden (88.2%), 
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mayoritas responden setelah diberikan 

terapi musik binaural beats mengalami stres 

sedang sebanyak 26 responden (76.5%) 

dan ada pengaruh signifikan terapi musik 

binaural beats terhadap penurunan stres 

pada mahasiswa sarjana keperawatan Stikes 

‘Aisyiyah Surakarta.

Saran bagi Institusi Stikes ‘Aisyiyah 

Surakarta diharapkan terapi musik binaural 

beats dapat diterapkan di lingkungan Stikes 

‘Aisyiyah Surakarta dengan memfasilitasi 

mahasiswa musik binaural beats dan 

membuat ruang khusus untuk terapi.

Saran bagi mahasiswa yaitu penelitian 

yang telah dilakukan memberikan suatu 

gambaran pengaruh musik binaural beats 

terhadap stres mahasiswa yang merupakan 

data dasar bagi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian selanjutnya.

Saran bagi peneliti selanjutnya 

yaitu penelitian yang sekarang memiliki 

keterbatasan-keterbatasan antaralain kondisi 

sekitar lingkungan yang ramai sehingga 

perlu dilakukan terapi musik binaural 

beats ditempat yang lebih kondusif dan 

suasana lingkungan yang bagus serta terapi 

seharusnya diberikan dalam satu kelompok 

yaitu masing-masing ringan sendiri, sedang 

sendiri dan berat sendiri sehingga peneliti 

harus melakukan screening awal faktor-

faktor yang mempengaruhi stres. Diharapkan 

peneliti selanjutnya mampu menyempurnakan 

keterbatasan-keterbatasan tersebut.
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